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RINGKASAN

SURIANTL L221 99 702 - 2. Pengaruh Dosis Pupuk Orpanik Politam Terhadap
Pertumbuhan Populasi Chaefoceros sp. (Di bawah bimbingan Rajuddin Syamsuddin
sebagai pembimbing utama dan Badraeni sebagai pembimbing anggota).

Chaetoceros sp merupakan salah satu jenis pakan alami vang telah populer dan
cocok bagi larva udang dan ikan, Dalam budidayanya, pemberian pakan alami berupa
Chaetoceros sp telah berhasil menekan mortalitas larva udang windu terutama pada fase
zoea. Namun perfumbuhannya sangat dipengaruhi oleh pemberian pupuk, terutama pupuk
politam karena kandungan haranya yang lengkap. Disamping itu penggunaan pupuk
organik politam masih sangat terbatas,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk organik politam
terhadap pertumbuhan populasi Chaetoceros sp dalam wadah terkontrol, Hasiinya
diharapkan dapat berguna dalam kesinambungan penyediaan pakan alami bagi larva ikan
dan udang. Penelitian ini dilaksanakan di PT Esa Putlii Prakarsa Utama Kel. Mallawa, Kab.
Barry, Propinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 3 September sampai dengan 18 September
2002.

Penelitian menggunakan 12 buah stoples berkapasitas 2 liter yang diisi dengan air
jaut bersalinitas 28 ppt. Perlakuan yang dicobakan adalah (A) tanpa pupuk organik politam;
(B} 1 ppm; (C) 2 ppm dan (D) 3 ppm. Setiap stoples ditebari inokulum Chaefoceros sp
sebanyak 100.000 sel/ml. Sebagal sumber cahava digunakan lampu TL. Untuk mensuplai
oksigen dan mencegah pengendapan inokulum digunakan aerator. Perkembangan populasi
inokulum dihitung setiap hari dengan menggunakan haemocytometer. Suhu, salinitas, dan
pH air juga diamatt setiap hari. Nitrat dan Posfat dihitung pada awal dan akhir penelitian.

Dosis pupuk organik politam memberikan pertumbuhan populasi Chaefoceros sp
lebih tinggi daripada kontrol, Pertumbuhan tertinggi pada perlakuan D dengan dosis 3 ppm.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan dosis pupuk organik politam
memberikan pengaruh yang nyata (P<(,05) terhadap laju pertumbuhan populasi
Chaetoceros sp dan berpengaruh sangat nyaia (P<0,01) terhadap pertumbuban puncak

populass.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan sistem usaha budidaya udang dan ikan menyebabkan peningkatan
akan permintaan benih. Oleh karena itu ditempuhlah jalan keluamya dengan mengusahakan
| panti-panti pembenihan. Hatchery pemasok utama kebutuhan benih udang dan ikan di
5 tambak dewasa ini masih mengalami kendala-kendala diantaranya adalah hiaya produksi
yang tinggi dan tingkat kematian larva yang masih tinggi. Tingginya kematian pada larva
disehabkan karena kurang tersedianya pakan alami yang cocok bagi larva tersebut

(Shigueno, 1975).
Salah satu jenis pakan alami (fitoplankton) yang telah populer dan cocok bagi larva
- udang dan ikan pada stadia awal adalah Chaetoceros sp (Soeyanio dan Hardjono, 1987).
| Dalam budidayanya, pemberian pakan alami berupa Chaetoceros sp telah berhasil menekan
mortalitas larva udang windu terutama pada fase zoea (Poermomo, 1979).

Pupuk merupakan salah satu fakior yang sangat diperlukan untuk memperkaya
kandungan nutrien media kultur algae, dan pemupukan merupakan salah satu usaha untuk
meningkatkan kesuburan perairan dengan pemberian unsur hara dal.am jumlah tertentu
sehingga dapat merangsang pertumbuhan jasad-jasad renik nabati, terutama fitoplankton
{Huet, 1979). Menurut Hartono (1985) pemberian pupuk dengan dosis yang tepat dapat
: meningkatkan produksi dan pertumbuhan ikan dan udang.

Kelangkaan pupuk dan semakin mahalnya harga pupuk terutama pupuk organik
sering menjadi kendala dalam penumbuhan fitoplankton. Untuk mengatasi hal tersebut
maka salah satu alternatif yang cukup prospektif untuk mengganti pupuk organik dan
menghindari kelangkaan pupuk adalah Pupuk organik “Politam™ dapat Mmenunjang

ketersediaan pakan alami bag larva udang dan ikan, Selain 1tu, penggunaan pupuk organik
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politam dalam kultur Chaefoceros sp masih sangat terbatas. Berdasarkan pemikiran
tersebut penggunaan pupuk organik politam dalam kultur Chaetoceros sp perlu diteliti.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk organik politam
terhadap pertumbuhan populasi Chaeroceros sp dalam wadah terkontrol.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam kesinambungan penyediaan

pakan alami larva ikan dan udang.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Identifikasi
Klasifikasi Chaetoceros sp menurut (Mujiman, 1987 , Allen dan Cupp, 1935)

adalah sebagai berikul :

Phylum : Chrysophyta
Class : Bacillariophyceae
Sub-Class : Centnicae

Order  Centrales

Family : Chaetoceraceas
Genus : Chaetoceros

Sp ecies . Chaetfoceros sp

Newell dan Newell (1979) menjelaskan bahwa genus Chaetoceros mempunyal sel
vang berbentuk oval dibagian gars tengah dan mempunyai plat dibagian akhimya,
disamping itu dilengkapi sepasang duri pada masing-masing prostul dan bergabung dengan
sel-sel di sekatnya sehingga membuat suatu rantal.

Mybakken (1988) menggelongkan Chaetoceros sp kedalam nanoplankton yakmi
tidak memiliki alat gerak yang terdiri atas suatu kotak yang terbuat dan silikon dioksida,
namun menurut Hastuti, (1988) Chaefoceros sp menggolonghkan kedalam ultra plankton
dengan ukuran rata-rata 4 milimikron.

Bentuk dinding sel Chaetoceros sp termasuk kedalam struktur Centricae dimana
tidak mempunyai raphe dan bentuk tutup seria wadahnya agak bundar seperti lingkaran dan
ada gambaran-gambaran atau eu/pture yang sifatnya seutris dan sel-selnya bergandengan
yang merupakan koloni, yang mempunyai cetae yang beraneka macam panjang dan berduri

agar mudah melayang (Sachlan, 1972).



Chaetoceros mempunyai volume sekitar 30 — 50 milimikron kubic dan
diameternya berukuran 4 — 5 milimikron (Mc¢ Vey and Moore, 1983) dan jika padat
herwama coklat karena menpandung carotine dan xantophyl, Sel Chaeteceros sp , yang

dipambarkan oleh Nukiyvama (1976) seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Bentuk sel Chaetoceros sp menurut Nukiyama (1976)

Komposisi kimia Chaetoceros sp dalam sel [ % kering ) menurut Tanaka (1975),
vaim : Protein 35,0; Karbohidrat 6,6; Lemak 6.9 dan kadar Abu 28,0,

Chaetoceros sp adalah jenis diatom yang tidak terlalu sulit diperoleh di perairan
laut dan lebih dominan dibanding dengan jenis algae lainnya (Hastuti, 1988). Beberapa
jenis plankton dapat dikultur untuk memenuhi kebutuhan pakan bag larva ikan dan udang
Menurut Poernomo (1979), Hastuti (1988), dan Soegiarto dkk (1979), ada beberapa hal
yang pertu diperhatikan dalam usaha memproduksi jenis plankton sebagai makanan larva
udang secara massal antara lain : (1) ukurannya harus sesuai dengan mulut larva dan jika
terdiri atas plankton hewani harus mempunyai pergerakan lambat, sehingga larva udang
dapat menangkapnya, (2) mudah dikultur, tidak memerlukan media kultur yang terlalu

rumit dan tidak terlalu peka tergadap perubahan l:ingl{uﬁgan seperti suhu dan kadar garam;



(3) selama daur hidupnya tidak menghasilkan racun atau pas-gas yang berbahaya bagi
kehidupan larva udang, (4) pertumbuhannya cepat, dalam beberapa hari plankton yang
dikultur dapat dipanen untuk makanan larva; (5) mengandung protein yang cukup tingg
dan mudah dicerna.

Hastuti (1988) menvatakan bahwa untuk memperoleh jems algae yang akan
dikultur, guna penyediaan makanan larva udang, maka dapat dilakukan pengisolasian
(pemumian) dengan metode kultur berulang, agar plate, dan metode mikropipet.
Selanjutnya dikatakan bahwa ketergantungan larva udang terhadap makanan alami adalah
mutlak, karena mengandung nilai gizi yang tinggi yang terdini atas karbohidrat, protein,

lemak vang sangat banyak vang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.

Reproduksi dan sikius hidug

Chaetoceros sp adalah jenis diatom yang tidak terlalu sulit diperoleh di perairan
laut dan lebih dominan dibandingkan dengan jenis algae lainnya (Hastuti, 1988). Nybakken
{1988) menyatakan jenis diatom umumnya berproduksi secara aseksual, yaitu reproduksi
tanpa perkawinan, tetapi melalui proses pembelahan sel. Proses i ditkuti oleh pembelahan
protoplasma sel dan pemisahan permukaan epitheca dan hypotheca, yang masing-masing
bagian membentuk individu baru yang semakin kecil, sehingga sampai batas ukuran

tertentu akan membentuk auxosp ore dan akan tumbub kembali seperti keadaan semula.

Zat Hara

Media kultur harus sesuai dengan kebutuhan Chaefoceros sp itu sendiri. Miguel
(1980) dalam Tech (1975) menyatakan bahwa dalam kultur laboratorium untuk
berlangsungnya pertumbuhan algae, maka air alami tersebut perlu diperkaya dengan

beberapa unsur hara.



Kandungan unsur hara dalam media kultur perlu ditambahkan pupuk yang terdini
dari unsur hara makro yaitu N, P, K, 8, Mg dan unsur hara mikro yaitu Zn, Ca, Mn, Co, Fe
dan B (Round, 1970; Bidwel, 1974 dalam Asdar, 1986). Selanjutnya dikatakan N, P, S
penting sebagai pembentuk profein, sedangkan Fe perlu dibenkan dalam pertumbuhan
karena selain pembeniukan Klorofil juga merupakan faktor vang akuf dalam proses
pernapasan, unsur K penting dalam metabolisme karbohidrat, unsur Mg penting untuk
pembentukan klorofil. Ca untuk perrumbuhan dan pembelahan sel, Zn untuk pertumbuban,
Co sebagai vitamin Byz, unsur B berperan dalam proses fisiologi dan unsur Si untuk

pembentukan dinding sel diatom dan pembentukan sel.

Kadar Garam

Chaetoceros sp tumbuh baik pada salinitas 30 ppt (Kustiadi, 1977), sedangkan
lenanseryo dan Kurniastuty (1995) menyatakan toleransi Chaetoceros sp terhadap kisaran
salinitas sangat lebar yaitu & — 50 ppt. Salinitas optimal untuk pertumbuhannya berkisar
antara 17 — 25 ppt.

Chaetoceras sp dapat hidup pada salinitas terendah 16 ppt dan salinitas tertinggi
dapat mencapai 50 ppt, akan tetapi pertumbuhan yang optimum pada salinitas 17 — 25 ppt
(McVey dan Moore, 1983). Hal ini disebabkan Chaetocergs bersel sam, sehingga sangat

toleran terhadap perubahan salinitas yang besar (Laing dan Utting, 1980).

Derajat Keasaman

Derajat keasaman adalah salah satu faktor linghungan yang tidak boleh diabaikan,
karena sangat mempengaruhi kehidupan tumbuh-tumbuban dan hewan air sehingga
seringkali dipakai sebagai petunjuk untuk menyatakan baik buruknya keadaan air sebagai

lingkungan hidup, walaupun masih tergantung pada faktor-faktor lainnya (Soeseno, 1974).



Selanjutnya Nadir (1986) mengemukakan bahwa pH merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh langsung terhadap produksi dan pertumbuhan fitoplankton.

Asdar (1986) menyatakan bahwa pH media berperan dalam menentukan
konsentrasi CO; sebagai hasil perubahan bikarbonat. Penyediaan CO; sebagai hasil
perubahan bikarbonat menjadi karbonat berlangsung sampai absorbsi dari udara mencapal
kesetimbangan dengan pengpgunaan CO; oleh algae. Pada saat pH melewati titik ambang,
maka kecepatan tumbuhnya menurun. Menurut Kumniastuty dan Isnansetyo (1995) pH yang

ideal untuk pertumbuhan Chaetoceros sp adalah berkisar antara 7,0 — 8,0

Suhu dun Intensitas Caliya

Cahaya adalah suatu faktor yang diperlukan dalam proses folosintesa, Kustiadi
{1977} menyatakan bahwa sebagai pengganti sinar matabari dapat digunakan lampu
fluorescent (lampu tabung) asalkan intensitas cahayanya memenuhi  syarat  untuk
kelangsungan proses fotosintesis algae yang dikultur,

Dalam kondisi cerah dan cukup cahaya sel-sel Chaetoceros sp berkembang baik,
bal ini ditandai dengan perubahan wama air yang menjadi kecoklatan (Soegarto dkk.,
1979). Selanjutnya dikatakan bahwa kadang-kadang diatom tidak mau tumbuh karena
kurang cahaya.

Foge (1975) menyatakan bahwa intensitas cahaya sebesar 3000 — 30.000 lux
cukup baik bagi pertumbuhan algae. Intensitas cahaya optimun bagi Chaetoceros sp
500 — 10,000 hox dan kisaran subu pertumbuhan yang nommal 20 — 30 °C dan temperatur
maksimun untuk Chaeteceros sp 37 °C dan optimun 25 - 30 °C (McVey dan Moore, 1983).
Anonim (1987) menyatakan bahwa agar kepadalan persatuan volume media kultur dapat

mencapai kapasitas tinggi, maka subu yang stabil untuk kultur algae adalah 23 — 25 °C.



Isnansetyo dan Kurniastuty (1995) menyatakan bahwa semua spesies Chaetoceros toleran

terhadap suhu tingg dengan pertumbuhan optimum pada suhu 25 — 30°C.

Aerasi

Soeyanto dan Hardjono (1987) menyatakan bahwa kultur fitoplankton harus
selalu dibeni aerasi supava mencegah terjadinya pelapisan (stratifikasi) sel-sel supaya
memungkinkan gas-gas dan panas keluar dari medium menyebabkan cahaya dapat
menembus dengan baik kedalam kultur, menyebarkan atau melarutkan berbagai unsur hara
dan mencegah sel-sel algae menempel pada dinding bak pemeliharaan. Selanjutnya
Masarrang (1985) menambahkan bahwa dengan penambahan aerasi sangat penting karena
memberikan oksigen secara terus menerus secara merata dalam air, mempercepal pelepasan
eas-gas  beracun  terutama amoniak dan hidrogen sulfida. Kekuatan aerasi bag
Chaetoceros sp vang layak bagi pertumbuhan optimum adalah 5 liter permenit (Mc Vey
dan Moore, 1983).

Politam

Pupuk adalah sumber putrisi berupa unsur hara yang mutlak diperlukan bagi
perfumbuhan pakan alami. Umumnya terdin atas pupuk anorganik dan organik yang
berdasarkan sumbemnya dapat pula dibedakan yaitu pupuk alam dan pupuk buatan.

Kebutuhan pupuk untuk tambak dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hal
ini mengisyaratkan terjadi penurunan produktivitas tanah tambak. Penggunaan pupuk yang
semakin meningkat berarti meningkatkan biaya produksi yang pada akhirmya berpengaruh
pada pendapatan petani, Untuk mengatasi hal tersebut, maka salah satu alternatif yang
cukup prosp ektif untuk menggantikan pupuk anorganik adalah pupuk orgamk cair
“Politam” (Anonim, 2001).

Berdasarkan informasi yang dipublikasikan cleh PT. Dharma Niaga (Persero)
bahwa pupuk organik cair politam dapat menekan pemakaian pupuk biasa (unggal), it
biaya dan tenaga kerja dengan hasil optimal, dapat meningkatkan hasil panen dibandingkan
dengan pupuk biasa. Adapun jenis kandungan hara yang terdapat dalam pupuk tersebut



adalah : Nitrogen 18.20%, PoO total 1.82%, Si 0,18%, KO0 5,08%, pH 8,62, Chlorida
1,64%, Sulphur 0,33%, FeMn 26,25 ppm, Mg 0,25%, Zn 25,65%, Ca 0,10%, Co below
0.05 ppm, Mn 2625 ppm, Mo below 02 ppm, dan B 16,76 ppm. Dosis yang dianjurkan
untuk diaplikasikan ditambak adalah 10 Liter per hekiar,






